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NIM 11503241015 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengalaman praktik 
kerja industri dengan minat berwirausaha siswa kelas XII program keahlian 
teknik pemisinan SMK Muhammadiyah Prambanan.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan  
korelasional. Populasi penelitian sebanyak 158 siswa. Sampel sebanyak 112 
siswa ditentukan dengan menggunakan  rumus Isaac dan Michael dengan taraf 
signifikansi 5%. Variabel dalam penelitian ini adalah pengalaman praktik kerja 
industri (X) dan minat berwirausaha (Y). Metode pengumpulan data dengan 
koesioner atau angket. Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi 
Product moment. 
Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
pengalaman praktik kerja industri dengan minat siswa dalam berwirausaha  
dengan koefisien korelasi Rxy sebesar 0,424 dengan koefisien determinasi (r2) 
sebesar 0,179 pada taraf signifikansi α=0,05. 
  
Kata kunci: Praktik kerja industri, Minat Wirausaha. 
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THE RELATION BETWEEN INDUSTRIAL WORK PRACTICE EXPERIENCE 
AND THE STUDENT INTEREST IN ENTREPRENEURSHIP AT SMK 
MUHAMMADIYAH PRAMBANAN. 
 
By: 
 
Eko Ramzani 
NIM 11503241015 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to determine the relations between work 
practice experience and student interest in entrepreneurship on students XII 
class mechanical engineering program  in SMK MuhammadiyahPrambanan. 
This research is used quantitative with correlational approach. The 
population is 158 students. A sample of 112 students was determined by using a 
formula of Isaac and Michael with a significance level of 5%. The variables in this 
research are the experience of industrial work practices (X) and interest in 
entrepreneurship (Y). Data collection methods used questioners. Data were 
analyzed using product moment correlation analysis. 
The results of this research is a positive and significant correlation between 
experience of industrial work practices with student interest in entrepreneurship. 
It has a correlation coefficient Rxy = 0.424, and a coefficient of determination 
(r2)  = 0.179, at significance level α = 0.05. 
Keywords: industrial work practice, and interest in entrepreneurship. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan kejuruan menurut UU No.20 Pasal 15 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. 
Pendidikan menengah kejuruan atau yang kita kenal dengan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dituntut untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kualitas dari 
segi kemampuan dan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan dunia 
industri. Hal ini menjadi perhatian karena Indonesia sebagai negara yang 
berkembang masih mengalami permasalahan yang ditimbulkannya, salah satu 
permasalahan tersebut adalah menyempitnya masalah lapangan pekerjaan yang 
mengakibatkan jumlah pengangguran semakin banyak.  
Menurut Direktur Statistik Kependudukan dan Ketenaga kerjaan Badan 
Pusat Statistika (BPS) Rizali Ritonga (2013) dalam http://www.republika.co.id. 
Mencatat jumlah pengangguran pada Agustus 2013 mencapai 7,4 juta orang 
dengan tingkat pengangguran terbuka (TPT) sebesar 6,25%. TPT Agustus 2013 
mengalami kenaikan dibanding Februari 2013 5,93% dan Agustus 2012 6,14%. 
TPT untuk SMK menempati posisi tertinggi yakni sebesar 11,19%. Jumlah itu 
meningkat dibandingkan yang tercatat Agustus 2012 9,87%. Setelah SMK, TPT 
disusul oleh SMA sebesar 9,74%, SMP 7,60%, diploma 6,01%, universitas 
5,50%, dan SD ke bawah 3,51%. Secara keseluruhan, penyerapan tenaga kerja 
hingga Agustus 2013 masih didominasi oleh penduduk bekerja berpendidikan 
rendah yaitu SD ke bawah 52,0 juta orang (46,95%) dan SMP 20,9 juta 
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(18,47%). Kemudian penduduk bekerja berpendidikan tinggi hanya sebanyak 
10,5 juta orang, 2,9 juta orang (2,64%) berpendidikan diploma dan 7,6 juta 
orang (6,93%) berpendidikan universitas. Dalam setahun terakhir, penduduk 
berpendidikan rendah SMP ke bawah menurun dari 74,1 juta orang (66,87%) 
pada Agustus 2012 menjadi 72,5 juta orang (65,42%) pada Agustus 2013. 
Sementara penduduk bekerja pendidikan tinggi meniningkat dari 10 juta orang 
(8,89%) Agustus 2012 menjadi 10,5 juta orang (9,47%) pada Agustus 2013.  
Menurut Suryamin (2014) dari data Badan Pusat Statistika (BPS) dalam 
http://www.tempo.com. Jumlah tenaga kerja Indonesia per Agustus 2014 
mencapai 182,99 juta orang. Jumlah data diatas, 7,24 juta orang diantaranya 
berstatus pengangguran terbuka. Tingkat pengangguran terbuka paling banyak 
adalah lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), diploma, dan universitas. 
Jumlah pengangguran lulusan SMK adalah 11,24 % dari total pengangguran. 
Sedangkan pengangguran bertitel diploma jumlahnya 6,14 %, pengangguran 
bergelar sarjana mencapai 5,65 %, pengangguran tingkat SMA mencapai 9,55 
%,  selain itu pengangguran lulusan SD ke bawah sebesar 3,04 %, dan 
pengangguran lulusan SMP sebanyak 7,15 %. Data ini menunjukan bahwa 
lulusan SMK merupakan tenaga kerja yang siap pakai ternyata belum terbukti. 
Lulusan SMK justru terbanyak menjadi pengangguran. 
Data diatas dapat diperkecil dengan cara berwirausaha dan menjadi 
pengusaha merupakan alternatif pilihan yang tepat sebagai penyelesaian 
masalah pengangguran. Berwirausaha berarti membuka lapangan kerja baru 
dan salah satu pendukung yang menentukan maju mundurnya perekonomian. 
Jika setiap orang mempunyai minat dan keinginan untuk berwirausaha  berarti 
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seorang itu tidak perlu mengandalkan orang lain maupun perusahaan lain untuk 
mendapatkan pekerjaan, bahkan mampu menciptakan lapangan pekerjaan baru 
untuk orang lain. Salah satu yang diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja 
baru adalah lulusan  SMK.  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki tujuan yaitu 1) menyiapkan 
peserta didik agar menjadi manusia yang produktif, mampu bekerja mandiri, 
mengisi lowongan kerja yang ada, 2) menyiapkan peserta didik agar mampu 
memilih karir, ulet,  gigih dalam berkompetisi dan beradaptasi, 3) membekali 
peserta didik dengan ilmu pengetahuan, dan seni agar mampu mengembangkan 
diri dikemudian hari, 4) membekali peserta  didik dengan kompetensi-
kompetensi yang sesuai dengan program keahlian yang dimilikinya. Sudah 
seharusnya lulusan SMK mempunyai kemampuan untuk mengimplementasikan 
kemampuannya untuk berwirausaha yang dimiliki anak didik baik konsep 
maupun pratiknya. Jika anak didik mampu mengimplementasikan dalam 
hidupnya, maka hal tersebut akan mampu mengurangi jumlah pengangguran 
yang ada. Kemampuan wirausaha yang dimiliki, maka anak didik sebagai sosok 
yang produktif untuk kehidupan yang bisa diandalkan. Memang sudah 
seharusnya sekolah membekali kemampuan, keterampilan kewirausahaan untuk 
anak didiknya dan memberikan pengetahuan dan sikap kepada anak didiknya, 
sehingga saat lulus mereka sudah mempunyai keinginan dan minat 
berwirausaha bahkan siap untuk berwirausaha. 
Namun pada kenyataannya yang ditemui pada saat ini, banyak lulusan 
SMK lebih memilih menjadi tenaga kerja pada industri yang ada dibandingkan 
dengan mengaplikasikan kemamampuan dan keterampilan yang dimilikinya 
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untuk berwirausaha. Hal ini dibuktikan dengan data angket pendahulu yang 
diberikan kepada 80 siswa SMK Muhammadiyah Prambanan, 60% memilih 
bekerja di industri, 19% memilih untuk melanjutkan kuliah, 11% memilih 
berwirausaha, 7% memilih bekerja di industri dan berwirausaha, 4% memilih 
untuk bekerja di industri dan melanjutkan kuliah. Kurangnya minat berwirausaha 
disebabkan banyaknya modal dalam berwirausaha dan memulai usaha dirasakan 
terlalu berat dibanding bekerja pada perusahan. Selain itu, banyaknya 
persaingan di dunia usaha menjadikan siswa lulusan SMK merasa kurang 
percaya diri untuk membuka usaha. Salah satu program yang dilaksanakan di 
SMK Muhammadiyah Prambanan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan siswa adalah Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) yang bertujuan 1) 
memberikan kecakapan yang diperlukan dalam pekerjaan sebagai sarana 
penguasaan kompetensi bagi siswa yang didapat disekolah, sehingga siswa 
memiliki wawasan industrial secara utuh, 2) memberikan gambaran kepada 
siswa akan dunia industri. Program prakerin disusun bersama antara sekolah 
dan dunia kerja dalam rangka memenuhi kebutuhan peserta didik dan sebagai 
kontribusi dunia kerja terhadap pengembangan program pendidikan SMK. 
Pelaksanaan Praktik Kerja Industri secara tidak langsung akan memberikan 
siswa pengalaman serta bekal pengetahuan dalam bekerja karena selain 
mempelajari cara mendapatkan pekerjaan, siswa juga diajarkan bagaimana 
memiliki pekerjan yang relevan dengan bakat dan kemampuannya, serta 
diajarkan untuk bekerja dengan kemampuannya sendiri sehingga mereka 
mandiri dan bisa mendapatkan hasil atau prestasi yang sesuai dengan 
kemampuannya. Prestasi pengalaman yang didapat dan dipahami dengan baik 
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diharapkan akan memungkinkan tumbuhnya minat serta keinginan untuk 
berwirausaha. Berbagai hal dan permasalahan diatas  timbul pemikiran untuk 
meneliti tentang minat berwirausaha siswa SMK Muhammadiyah Prambanan 
jurusan teknik pemesinan pasca melaksanakan Praktik Kerja Industri. 
B. Identifikas Masalah 
Dari latar belakang tersebut di atas, penelitian dapat mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut :  
1. Menyempitnya lapangan pekerjaan yang mengakibatkan jumlah 
pengangguran semakin banyak.  
2. Banyaknya lulusan SMK yang menjadi pengangguran, menjadikan tujuan 
SMK pada praktiknya belum tercapai. 
3. Banyaknya lulusan SMK yang lebih tertarik untuk bekerja di perusahaan 
dibandingkan berwiirausaha. 
4. Sebagian lulusan SMK lebih tertarik melanjutkan studi dibandingkan sebagai 
wirausaha setelah lulus dari SMK. 
5. Banyaknya persaingan di dunia usaha menjadikan lulusan SMK kurangnya 
percaya diri untuk memulai usaha. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan 
tersebut, maka perlu diadakan pembatasan masalah agar penelitian lebih fokus 
dalam menggali permasalahan yang ada. Penilitian ini menitik beratkan pada 
aspek yang dapat mengetahui hubungan pengalaman pratik kerja industri 
dengan minat siswa dalam berwirausaha pada siswa SMK Muhammadiyah 
Prambanan jurusan teknik pemesinan. 
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D. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dilakukan untuk menggambarkan dengan jelas 
mengenai masalah yang akan diamati. Berdasarkan pada pembatasan masalah 
diatas, maka masalah dalam peneltian penulis mengkaji apakah ada hubungan 
pengalaman praktik kerja industri dengan minat siswa berwirausaha, siswa SMK  
Muhammadiyah Prambanan jurusan teknik pemesinan? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan pengalaman praktik kerja industri dengan minat 
siswa SMK Muhammadiyah Prambanan jurusan teknik pemesinan dalam 
berwirausaha. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat menambahkan khasanah ilmu pengetahuan dan 
pendidikan tentang hubungan pengalaman  praktik kerja industri dengan 
minat siswa dalam berwirausaha. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refrensi untuk penelitian 
sejenis dengan pemasalahan yang luas. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penelitian 
Sebagai wahana dalam latiahan menerapkan ilmu secara teoritis yang 
diperoleh selama studi dan memperluas pengetahuan sebagai bekal di masa 
mendatang atau jenjang selanjutnya. 
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b. Bagi Siswa  
Diharapkan agar siswa dapat memahami arti pentingnya pendidikan, 
dapat menambahkan semangat dan kesadaran untuk mempersiapkan diri dalam 
memasuki  persaingan dunia kerja agar tidak bergantung pada pekerja di 
industri, tetapi mampu memanfaatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
telah diperoleh untuk menciptakan lapangan kerja atau berwirausaha. 
c. Bagi Sekolah 
Diharapkan sebagai bahan pertimbangan dalam menjaga dan 
meningkatkan kualitas lulusan SMK Muhammadiyah Prambanan jurusan teknik 
pemesinan. Dengan ditemukan pengaruh praktik kerja industri terhadap minat 
siswa dalam berwirausaha. Maka usaha untuk meningkatkan kualitas lulusan 
SMK Muhammadiyah Prambanan dapat dilakukan dengan memberikan perhatian 
lebih terhadap penelitian tersebut. 
d. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Hasil penelitian ini sebagai sumbangan koleksi berupa bahan pustaka dan 
bacaan bagi mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin pada khususnya dan 
Universitas Negeri Yogyakarta pada umumnya. 
 
8 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran  
a. Pengertian Pembelajaran  
Pembelajaran menurut Sudjana (2000) dalam Sugihartono dkk (2007:80) 
merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengajaoleh pendidik yang 
dapat menyebabkan peserta didik melekukan kegiatan belajar. Pembelajaran 
menurut UU Nomor 20 tahun 2003 adalah suatu proses interaksi peserta didik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  
Menurut Gulo (2004) dalam Sugihartono dkk (2007:80) mendefinisikan 
pembelajaran sebagai usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang 
mengoptimalkan kegiatan belajar, sedangkan Nasution (2005) dalam 
Sugihartono dkk (2007:80) mendefinisikan pembelajaran sebagai sebagai suatu 
aktivitas mengorganisasikan atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dang 
menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar.  
Biggs (1885) dalam Sugihartono dkk (2007:80) membagi konsep 
pembelajaran dalam 3 pengertian, yaitu: 
1. Pembelajaran dalam Pengertian Kuantitatif 
Secara kuantitatif pembelajaran berarti penularan pengetahuan dari guru 
kepada murid. Dalam hal ini guru dituntut untuk menguasai pengetahuan 
yang dimiliki sehingga dapat menyampaikannya kepada siswa dengan 
sebaik-baiknya. 
2. Pembelajaran dalam Pengertian Institusional 
Secara institusional pembelajaran berarti penataan segala kemampuan 
mengajar sehingga dapat berjalan efisien. Dalam pengertian ini guru dituntut 
untuk selalu siap mengadaptasikan berbagai teknik mengajar untuk 
bermacam-macam siswa yang memiliki berbagai perbedaan individual. 
3. Pembelajaran dalam Pengertian Kualitatif 
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Secara kualitatif pembelajaran berarti upaya guru untuk memudahkan 
kegiatan belajar siswa. Dalam pengertian ini peran guru dalam pembelajaran 
tidak sekedar menjejalkan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga 
melibatkan siswa dalam aktivitas belajar yang efektif dan efisien. 
 
Dari beberapa teori pengertian pembelajaran diatas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 
seorang pendidik terhadap peserta didik untuk menyampaikan ilmu 
pengetahuan atau informasi untuk menciptakan suatu sistem lingkungan yang 
melibatkan interaksi sehingga siswa dapat melakukan preoses belajar secar 
efektif dan efisien untuk memperoleh hasil yang optimal. 
b. Pembelajaran Praktik 
Pembelajaran praktik merupakan suatu proses untuk meningkatkan 
keterampilan peserta didik dengan menggunakan berbagai metode yang sesuai 
dengan keterampilan yang diberikan dan peralatan yang digunakan. 
Pembelajaran praktik merupakan suatu proses pendidikan yang berfungsi 
membimbing peserta didik secara sistematis dan terarah untuk dapat melakukan 
suatu keterampilan. Praktik merupakan upaya untuk memberikan pengalaman 
secara langsung terhadap peserta didik untuk mendorong peserta pelatihan 
untuk melihat kembali pengalaman-pengalaman yang pernah dialami. 
Menurut Nolker dan Schoenfeldt (1983: 123) penentuan perimbangan 
pengajaran teori dan praktek dalam program pendidikan kejuruan bukan 
merupakan tugas mudah. Tidak ada data ilmiah yang tepat mengenai 
perbandingan yang akan memberikan hasil terbaik. Begitu pula taraf 
pengetahuan dewasa ini belum mampu menetapkan dengan tepat urut-urutan 
serta koordinasi unsur-unsur teori dan praktek dalam kurikulum. Satu penyebab 
kesulitan adalah bahwa kelaziman penyusunan yang menggolongkan unsur-
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unsur praktek ke bengkel latihan dan pabrik, sedang batas-batasan tertentu 
saja. Saat instruktur mengajar dan memberi penjelasan dalam bengkel latihan, 
sebagain daripadanya pasti merupakan teori. Begitu pula pelajaran 
menggambarkan teknik yang dimaksukkan kedalam lingkup teori, dapat saja 
mengandung unsur-unsur praktek kejuruan. 
Gambar 2.1. Teori dan Praktik: pengaturan pada tempat-tempat belajar yang 
terpisah. 
Menurut FX. Soedjadi dalam Slamet Saksono (1998:83) Vocational 
Training di Indonesia dikenal sebagai suatu sistem pendidikan kejuruan haruslah 
lebih dikembangkang terutama di sekolah kejuruan tingkat menengah yang 
umumnya bayak diperlukan dalam melaksanakan pembangunan program-
program pembangunan. Latihan jenis ini bertujuan untuk memperoleh tenaga-
tenaga spesialis, untuk menjaga keseimbangan antara pendidikan spesialis 
akademis jangka panjang dengan pendidikan nonakademis jangka pendek 
sehingga dapat dicegah timbulnya kesengajaan tenaga operasional. Menurut 
Hamzah (2012: 200) belajar praktik merupakan belajar keterampilan yang 
11 
 
 
 
memerlukan gerakan motorik, yang pelaksanaan pembelajarannya dilakukan 
dibengkel praktik dengan kerja observasi. 
Berdasarkan uraian pengertian diatas pembelajaran praktik merupakan 
suatu sistem pembelajaran pendidikan kejuruan yang memberikan peserta didik 
keterampilan atau latihan praktek di dalam sekolah atau diluar sekolah yang 
mencirikan bidang kejuruan sehingga akan lebih nampak kegiatan-kegiatan yang 
dominan pada peningkatan keterampialan.  
c. Teori Belajar Praktik 
Menurut Hamzah (2012: 193) teori belajar praktik pada dasarnya tidak 
berbeda dengan teori belajar pada umumnya. Teori belajar praktik memiliki 
kekhususan karena biasanya dapat diukur melalui observasi, dan konotasi 
belajar praktik adalah belajar keterampilan. Kegiatan belajar keterampilan yang 
secara tidak disadari terjadi suatu rangkaian stimulus-respons.  Dalam belajar 
suatu keterampilan, gerakan-gerakan praktik-praktik yang dipandu oleh suatu 
program keterampilan yang didasarkan pada pendekatan teoritis ini menuntut 
guru untuk mampu mengkomunikasikan, menganalisis keterampilan kedalam 
komponen-komponennya, mendiaknosis kinerja siswa dan membimbing praktik. 
Secara umum seorang yang belajar praktik sebelumnya telah dibekali 
berbagai teori yang mendasari kegiatannya agar dapat mudah melakukan 
kegiatan praktik. Belajar praktik berpijak dari dasar teori struktur ingatan, 
struktur belajar, dan teori lain yang berhubungan dengan proses kognitif anak 
yang dapat membantu kegiatan praktiknya. Gagne mengelompokkan struktur 
ingatan sebagai ingatan proposi, imajinasi, episode, dan keterampilan 
intelektual. Sedabangkan Merril menyebutkan struktur ingatan proposi sebagai 
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ingatan asosiatif, dan struktur ingatan keterampilan intelektual sebagai ingatan 
algoritmik. (Hamzah, 2012: 193).  
Masing-masing struktur ingatan mempunyai perbedaan pada macam 
karakteristik yang ada pada struktur ingatan. macam karakteristik struktur 
ingatan sangat berhubungan dengan tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan sehingga terjadi perubahan struktur dan informasi yang diterima. 
Pembelajaran teori yang diberikan sebelum praktik, bertujuan memberikan 
informasi pengetahuan terlebih dahulu kepada siswa untuk mendukung 
kemampuan dalam mengerjakan praktik yang memerlukan proses yang lama. 
2. Praktik Kerja Industri 
a. Pengertian Praktik Kerja Industri 
Praktik Kerja Industri yang disingkat PRAKERIN merupakan bagian dari 
program pembelajaran yang harus dilaksanankan oleh setiap peserta didik di 
Dunia Kerja, sebagai wujud nyata dari pelaksanaan sistem pendidikan di SMK 
yaitu Pendidikan Sistem Ganda (PSG). Program prakerin disusun bersama antara 
sekolah dan dunia kerja dalam rangka memenuhi kebutuhan peserta didik dan 
sebagai kontribusi dunia kerja terhadap pengembangan program pendidikan 
SMK. Menurut Wardiman (1998: 316) Pendidikan Sistem Ganda (PSG) 
merupakan model pendidikan yang berusaha semakin mendekatkan SMK denga 
dunia kerja yang dilakukan secara intensif. 
Menurut Hamalik (2005:91)  praktik kerja industri merupakan suatu tahap 
persiapan profesional dimana seseorang siswa yang hampir menyelesaikan studi 
secara formal bekerja dilapangan dengan supervisi seorang administrator yang 
kompeten dalam jangka waktu tertentu, yang bertujuan untuk mengembangkan 
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kemampuan melaksanankan tanggung jawab dalam bidangnya. Dalam 
Kurikulum SMK (Dikmenjur, 2008)  Prakerin adalah pola penyelenggaraan diklat 
yang dikelola bersama-sama antar SMK dengan industri/asosiasi profesi sebagai 
institusi pasangan, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi 
dan sertifikasi yang merupakan satu kesatuan program dengan menggunakan 
berbagai bentuk alternatif pelaksanaan seperti day realease, block realesea, dan 
sebagainya . 
Lebih lanjut dalam Undang-Undang Prakerin Dikmendikti, (2003) 
diungkapkan bahwa praktik Kerja Industri (Prakerin) adalah program wajib yang 
harus diselenggarakan oleh sekolah menengah kejuruan dan pendidikan luar 
sekolah serta wajib diikuti oleh siswa / warga belajar. Penyelenggaraan prktik 
kerja industri membantu peserta didik untuk memantapkan hasil belajar yang 
diperoleh disekolah serta membekali siswa dengan pengalaman nyata sesuai 
dengan program studi yang dipilihnya.  
Berdsarakan uraian pengertian diatas Pengalaman Praktik Kerja Industri 
adalah pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dari tahapan kegiatan atau  
aktivitas karena adanya interaksi dengan lingkungannya secara langsung yang 
mengintregasikan kegiatan pendidikan teori disekolah dengan kegiatang praktek 
di dunia industri. Pengalaman kerja industri inilah peserta didik membiasakan 
diri dengan perkembangan-perkembangan yang baru.  
b. Fungsi Praktik Kerja Industri 
Menurut Nolker dan Schoenfeldt (1983:118-119) Praktikum di pabrik 
mempunyai fungsi yang majemuk. Salah satu kegunaanya ialah untuk 
melicinkan peralihan dan tempat pendidikan ke alam kerja. Tempat kerja yang 
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paling cocok untuk pratikum adalah yang paling mendekati wujud yang 
kemudian ditempati peserta didik bersangkutan, karena proses identifikasi akan 
berlangsung paling segera dini, dan taraf keterlibatan akan paling tinggi. 
Menurut Wardiman (1998: 319) PSG merupakan perpaduan saling 
mengisi dan melengkapi antara pendidikan yang ada di sekolah dan keahlian 
profesional yang diperoleh melalui pengalaman kerja sehingga dapat diciptakan 
kesuaian antara tenaga kerja yang dibutuhkan oleh dunia kerja dengan yang 
disediakan oleh pendidikan. Pengembangan PSG didasari pemikiran bahwa 
pendidikan harus secara jelas berperan dalam mempersiapkan peserta didik 
yang memiliki keahlian profesional yang merupakan perpaduan antar ilmu 
pengetahuan, teknik dan kiat. 
c. Tujuan Praktik Kerja Industri 
Menurut Wardiman Djojonegoro (1998: 319) pelaksanaan Praktik kerja 
Industri (Prakerin) diselenggaraakan Sekolah Menegah Kejuruan dengan tujuan: 
1. Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian professional yaitu tenaga 
kerja yang memiliki tingkat pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang 
sesuai dengan tuntunan dunia kerja. 
2.  Meningkatkan dan memperkokoh keterkaitan dan kesepakatan (link and 
match) antara lembaga pendidikan dan pelatihan kejuruan. 
3. Meningkatkan efisiensi penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan kerja 
yang berkualitas professional dengan memanfaatkan sumberdaya pelatihan 
yang ada di dunia kerja. 
4. Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai 
bagian dari proses pendidikan. 
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Sedangkan Menurut Wena (1996) mengungkapkan bahwa 
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan dengan pendekatan sistem ganda 
bertujuan untuk: 
1. Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional, yaitu tenaga 
kerja yang memiliki tingkat pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang 
sesuai dengan tuntutan lapangan kerja. 
2. Meningkatkan dan memperkokoh keterkaitan dan kesepadanan (link and 
match) antara lembaga pendidikan pelatihan kejuruan dan dunia kerja. 
3. Meningkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan tenaga kerja 
berkualitas dan profesional. 
4. Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai 
proses dari pendidikan. 
Berdasrkan uraian tujuan praktik kerja industri dapat disimpulkan bahwa 
tujuan diselenggarakan praktik kerja industri adalah agar terjalinnya hubungan 
yang baik antara dunia pendidikan (lulusan SMK) dengan dunia industri, 
sehinnga lulusan SMK dapat memiliki keterampilan dan keahlian sesuai dengan 
kriterian yang diinginkan di dunia industri. 
3. Minat  
a. Pengertian minat 
Menurut Djaali (2012:121) minat adalah rasa lebih suka dan rasa  
keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu 
diluar diri.  
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Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2008:24) secara sederhana, 
minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi  atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut Reber (Syah, 2003) dalam 
Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2008: 24) minat bukanlah istilah yang 
populer dalam psikologi disebabkan ketergantungannya terhadap berbagai 
faktor internal lainyan, seperti pemusatan perhatian, keinginan, motivasi, dan 
kebutuhan. 
Menurut Agustin Leoni (2008:1) dalam Ahmad Ridwan dan Supriyoko 
(2014:219) minat adalah dorongan dalam diri seseorang pada objek tertentu. 
Sedangkan menurut M. Ngalim Purwanto (2013:56) dalam Ahmad Ridwan dan 
Supriyoko (2014:219) minat adalah perbuatan yang mengarahkan pada suatu 
tujuan dan merupakan suatu dorongan bagi perbuatan itu. Orang yang menaruh 
minat terhadap sesuatu, makan akan berusaha untuk dapat berkecimpung 
dalam bidang tersebut. Hal ini dikarenakan bidang tersebut menimbulkan 
kesenangan.   
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah 
keinganan terhadap sesuatu yang dapat di ekpresikan dengan menunjukan rasa 
lebih suka pada suatu aktifitas atau tujuan yang timbul dari dalam diri karena 
ada daya tarik dari luar diri atau lingkungan luar tanpa adanya paksaan 
b. Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Minat dapat dipengaruhi oleh beberap faktor. Faktor yang mempengaruhi 
timbulnya minat seseorang tergantung pada kebutuhan fisik, sosial, emosional, 
dan pengalaman (Agustian, 2008: 2) dalam jurnal (Ahmad & Supriyoko, 2014: 
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218). Sedangkan Slameto (2010: 54) secara garis besar faktor yang 
mempengaruhi minat dibagi menjadi dua hal yaitu: 
1. Faktor Internal yang meliputi jasmani (kesehatan, cacat tubuh), faktor 
psikologis (inteligensi, perhatian, bakat, kematangan, kesiapan) faktor 
kelelahan. 
2. Faktor Eksternal yang meliputi faktor keluarga (cara orang tua mendidik, 
keadaan ekonomi keluarga, suasana rumah), faktor sekolah (metode 
mengajar, disiplin sekolah, kurikulum), faktor masyarakat (kehidupan 
masyarakat, teman begaul). 
4. Kewirausahaan  
a. Pegertian Wirausaha 
Menurut Buchari Alma (2013:22) istilah wirausaha ini berasal dari 
enterpreneur (bahasa Perancis) yang diterjemahkan kedalam bahasa Inggris 
dengan arti between taker atau go between. Menurut Yuyus Suryana dan Kartib 
Bayu (2010:24) istilah kewirausahaan merupakan padanan kata dari 
entreprenerurhip dalam bahasa Inggis. Kata entrepreneurship sendiri 
sebenarnya dari bahasa Perancis yaitu entreprende yang berarti petualang, 
pencipta, dan pengelola usaha.  
Menurut Joseph Schumpeter dalam Buchari Alma (2013:24) wirausaha 
adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan 
memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan menciptakan bentuk 
organisasi baru atau organisasi bisnis yang baru ataupun bisa pula dilakukan 
dalam organisasi bisnis yang sudah ada. 
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Menurut Suryana (2003:1) dalam Yuyus Suryana dan Kartib Bayu 
(2010:24) mengungkapkan bahwa kewirausahaan adalah kemampuan kreatif 
dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang 
menuju sukses. Adapun inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (create and different) melalui 
berfikir kreatif dan bertindak inovatif untuk menciptakan peluang. 
Sedangkan menurut Totok S. Wiryasaputra (2004) dalam Yuyus Suryana 
dan Kartib Bayu (2010: 28) wirausaha adalah orang yang ingin bebas, merdeka, 
mengatur kehidupannya sendiri, dan tidak tergantung pada belas kasihan orang 
lain. Mereka ingin menghasilkan uang sendiri. Uang didapat dari kekuatan dan 
usahanya sendiri. Mereka harus menciptakan sesuatu yang benar-benar baru 
atau memberi nilai tambah pada sesuatu yang mempunyai nilai dijual atau layak 
dibeli sehingga menghasikan uang bagi dirinya sendiri dan bahkan bagi orang di 
sekelilingnya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa wirausaha merupakan 
sesorang yang mandiri, bebas untuk mengatur kehidupannya sendiri dan 
mampu berfikir kreatif, inovatif, untuk meciptakan sesuatu yang baru dan 
berbeda yang memiliki nilai jual terhadap masyarakat atau konsumen, dan dapat 
memanfaatkan peluang untuk memperoleh keuntungan untuk diri sendiri 
bahkan orang lain. 
b. Faktor-faktor yang Mendorong Berwirausaha 
Kewirausahaan sedang gencar dilakukan terutama dalam dunia 
pendidikan. Pemerintah telah mencanangkan program kewirausahaan menjadi 
prioritas nasional sebagai upaya pembenahan sistem pendidikan agar terjadi 
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keselarasan antara pendidikan dan dunia kerja. Program tersebut tentunya tidak 
secara otomatis menumbuhkan minat wirausaha pada seseorang, karena pada 
kenyataannya banyak faktor yang mempengaruhi seseorang terdorong untuk 
berwirausaha. Menurut Bygrafe (1994:3) dalam Buchari Alma (2013:9) faktor 
yang berperan dalam membuka usaha baru yaitu: 
1. Personal, menyangkut aspek-aspek kepribadian seseorang. 
2. Sociological, menyangkut masalah hubungan dengan family dsb. 
3. Environmental, menyangkut hubungan dengan lingkungan. 
Menurut Buchari Alma (2013:11) beberapa faktor personal yang 
mendorong Triggering Event artinya yang memicu atau memaksa seseorang 
untuk terjun kedunia bisnis adalah: 
1. Adanya ketidakpuasan terhadap pekerjaan yang sekarang. 
2. Adanya pemutusan hubungan kerja (PHK), tidak ada pekerjaan lain. 
3. Dorongan karena faktor usia. 
4. Keberanian menanggung resiko, dan komitmen atau minat yang tinggi 
terhadap bisnis. 
Faktor Environment yang mendorong menjadi pemicu bisnis adalah: 
1. Adanya persaingan dalam dunia kehidupan. 
2. Adanya sumber-sumber yang bisa dimanfaatkan. 
3. Mengikuti latihan-latihan atau incubator. 
4. Kebijaksanaan pemerintah. 
Sedangkan faktor sociological yang menjadi pemicu serta pelaksanaan 
bisnis adalah: 
1. Adanya hubungan-hubungan atau relasi-relasi dengan orang lain. 
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2. Adnya tim yang dapat diajak kerjasama dalam berusaha. 
3. Adanya dorongan dari orang tua untuk membuka usaha. 
4. Adanya bantuan famili dalam berbgai kemudahan. 
5. Adnya pengalaman-pengalaman dalam dunia bisnis sebelumnya. 
Menurut Yuyus Suryana dan Kartib Bayu (2010:46) faktor yang 
mendorong perkembangan dunia kewirausahaan di Indonesia adalah: 
1. Kebutuhan untuk mencapai sesuatu yang lebih baik (berprestasi). 
2. Kebutuhan akan tidak ketergantungan atau kebebasan. 
3. Kebutuhan akan pembaruan. 
4. Mencapai tingkat pendapatan yang lebih baik. 
5. Kemampuan menyekolahkan anak dan mnyejahterakan keluarga. 
Berdasarkan uraian  diatas tentang pengertian minat, pengertian 
wirausaha, faktor-faktor yang mendorong minat berwirausaha, serta cara 
membangkitkan minat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat 
berwiarausaha adalah keinganan terhadap sesuatu yang dapat di ekpresikan 
dengan menunjukan rasa lebih suka pada suatu aktifitas bebas untuk mengatur 
kehidupannya sendiri dan mampu berfikir kreatif, inovatif, untuk meciptakan 
sesuatu yang baru dan berbeda yang memiliki nilai jual terhadap masyarakat 
atau konsumen, dan dapat memanfaatkan peluang untuk memperoleh 
keuntungan untuk diri sendiri bahkan orang lain. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Aditya Indra Putra dengan judul “Pengaruh Pengalaman Praktik 
kerja Industri Terhadap Minat Berwirausaha Pada Siswa Kelas XII Program 
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Keahlian Mekanik Otomotif SMK Texmaco Pemalang” yang menyimpulka bahwa: 
Terdapat pengaruh positif anatra pengalaman praktik kerja industri terhadap 
minat berwrausaha dengan koefisien korelasi sebesar 0,658 dan koefisien 
determinasi (r2) sebesar 0,4332. 
Penelitian yang yang dilakukan oleh Rina Hidayantika yang berjudul 
“Hubungan Pengalaman Praktik Kerja Industri Terhadap Minat Berwirausaha 
SMK Negeri 6 Semarang” yang menyimpulkan bahwa: Terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengalaman praktik kerja industri dengan minat berwirausaha 
dengan nilai Rxy hitung > Rxy tabel yaitu 0,326 > 0,266.  
C. Kerangka Berfikir 
Dalam rangka menumbuhkan minat siswa untuk berwirausaha diperlukan 
beberapa tahapan yang tidak dapat ditinggalkan. Minat dapat timbul dari dalam 
diri sendiri ataupun pengaruh dari dalam luar. Dengan keterampilan, 
pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh siswa merupakan merupakan 
modal paling dasar yang harus dimiliki setelah melaksanakan praktik kerja 
industri maupun setelah lulus sekolah. 
Praktik kerja industri merupakan lahan pelatihan profesionalisme siswa 
yaitu dengan proses penguasaan keterampilan melalui bekerja langsung di 
lapangan kerja. Kreatifitas dan inisiatif dalam bekerja di industri akan melatih 
siswa mengembangkan ide-idenya, semakin kreatif dan berinisiatif siswa dalam 
mengembangkan idenya siswa akan semakin punya keinginan untuk 
berwirausaha. 
Dalam penelitian merupakan penelitian yang mencari hubungan antara 
pengalaman pengalaman  praktik kerja industri dengan minat siswa dalam 
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berwirausaha di SMK Muhammadiyah Prambanan. Bentuk penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
 
Gambar 2.2. Kerangka Berfikir 
Keterangan: 
X = Pengalaman Praktik Kerja Industri 
Y = Minat Berwirausaha 
D. Hipotesis 
Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
Hipotesis alternatif (Ha) 
Ada hubungan yang signifikan antara pengalaman praktik kerja industri 
dengan minat berwirausaha. 
X Y 
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 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Berdasarkan variabel yang diteliti maka jenis penelitian ini adalah 
penelitian ex-pos facto. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan korelasional yaitu suatu pendekatan penelitian yang melibatkan 
tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan dan 
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Data yang diperoleh berupa 
interval sehingga teknik statistik yang digunakan untuk menggambarkan 
karakteristik atau ciri dari suatu populasi. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penilitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah Prambanan, Gatak, 
Bokoharjo, Prambanan, Sleman, Yogyakarta. Waktu penelitian dilakukan pada 
tanggal 27 Juli 2015. Peneliti mengadakan survei terlebih dahulu pada bulan 
Februari 2015 sebelum dilakukan penelitian sebagai studi pendahuluan.  
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian  
Populasi merupakan keseluruhan dari jumlah obyek/subyek yang akan 
dilakukan penelitian. Pernyataan ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Sugiyono (2012: 119) yang menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah siswa SMK Muhammadiyah 
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Prambanan kelas XII program keahlian teknik pemesinan tahun ajaran 
2014/2015 yang berjumlah 158 siswa terdiri dari 5 kelas. 
Tabel 3.1. Populasi Siswa Kelas XII Program keahlian teknik pemesinan. 
No Kelas Jumlah Siswa 
1.  XII TPA 27 
2.  XII TPB 29 
3.  XII TPC 33 
4.  XII TPD 35 
5.  XII TPE 34 
Total 158 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2012: 120). Penentuan ukuran sampel dalam 
peneletian ini menggunakan rumus Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 
5%. Berdasarkan rumus Isaac dan Michael,  
  
Rumus 3.1. (Sugiyono, 2014: 128) 
Keterangan:  
S : Jumlah Sampel 
N : Jumlah Populasi 
P : Peluang benar = 0,5. 
Q : Peluang salah = 0,5. 
d : Derajat akurasi yang direfleksikan dengan tingkat 
kesalahan yang dapat ditoleransi pada fluktuasi dari 
proporsi sampel. Nilainya ditentukan 0,05  
s = 
 
 
     
   (   )  
 
   
 . 
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 : Nilai Chi-Kuadrat dalam tabel untuk 1 derajat kebebasan 
dari kebasan relatif. Nilainya ditentukan 3.841 untuk 
derajat kepercayaan 95% atau tingkat kesalahn 5%. 
Berdasarkan rumus 3.1 ukuran sampel dapat ditentukan dengan 
perhitungan: 
  
                       
        (     )               
 
   = 
     
     
 = 112 
Hasil perhitungan diatas menunjukkan besarnya sampel 112 siswa dari 158 siswa 
dengan taraf signifikan 5%. Pengambilan sampel dalam penelitian ini` 
menggunakan teknik probability sampling dengan jenis simple random sampling 
mengingat penelitian ini bersifat homogen.  
D. Variabel Penelitian 
Dalam menganalisa data perlu di identifikasi terlebih dahulu data yang 
akan diolah agar dapat diketahui jenis data yang digunakan dalam suatu 
penelitian. Variabel merupakan merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasinya yang kemudian dilakukan penarikan kesimpulan 
(Sugiyono, 2013:38). Oleh karena itu, sebagai langkah awal penelitian perlu 
dilakukan penetapan variabel-variabel penelitian. Variabel penelitian di bedakan 
menjadi dua kategori utama yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas atau biasa disebut variabel independent merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
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timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam peneltian ini adalah 
pengalaman praktik kerja industri (X). 
2. Variabel Terikat 
Varibel terikat atau sering disebut variabel dependent merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat berwirausaha (Y). 
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu satu variabel bebas dan 
satu variabel terikat. Variabel bebas adalah pengalaman praktik industri, 
kemudian variabel terikatnya adalah minat berwirausaha. 
1. Pengalaman Praktik Industri 
Pengalaman Praktik Kerja Industri adalah pengetahuan yang dimiliki oleh 
seseorang dari tahapan kegiatan atau  aktivitas karena adanya interaksi dengan 
lingkungannya secara langsung yang mengintregasikan kegiatan pendidikan teori 
disekolah dengan kegiatang praktek di dunia industri. Pengalaman kerja industri 
inilah peserta didik membiasakan diri dengan perkembangan-perkembangan 
yang baru.   
2. Minat Berwirausaha 
Minat berwiarausaha adalah keinganan terhadap sesuatu yang dapat di 
ekpresikan dengan menunjukan rasa lebih suka pada suatu aktifitas bebas untuk 
mengatur kehidupannya sendiri dan mampu berfikir kreatif, inovatif, untuk 
meciptakan sesuatu yang baru dan berbeda yang memiliki nilai jual terhadap 
masyarakat atau konsumen, dan dapat memanfaatkan peluang untuk 
memperoleh keuntungan untuk diri sendiri bahkan orang lain. 
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F. Paradigma Penelitian 
Penelitian kuantitatif/positivistik yang dilandasi pada suatu asumsi bahwa 
suatu gejala dapat diklasifikasikan dan hubungan gejala bersifat sebab-akibat 
maka peneliti dapat melakukan penelitian dengan memfokuskan pada beberapa 
variabel saja. Pola hubungan antara variabel yang akan diteliti disebut sebagai 
paradigma penelitian atau metode penelitian. Paradigma dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
 
Keterangan: 
X : Variabel pengalamn praktik kerja industri 
Y : Variabel minat berwirausaha 
   : Garis korelasi X terhadap Y 
G. Metode Pengumpulan Data dan Istrumen Penelitian 
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah penting dalam suatu 
penelitian, karena dengan data pengujian tersebut pengujian atau analisis dapat 
dilakukan. kualitas data sangat dipengaruhi oleh siapa narasumbernya, 
bagaimana, dan dengan cara atau alat apa data tersebut dikumpulkan. metode 
pengumpulan data merupakan cara atau prosedur yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data.  Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang 
dilakukan adalah metode kuesioner atau angket. 
Kuesioner atau angket merupakan teknik mengumpulkan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
Gambar 3.1. Paradigma Penelitian 
Y 
 
X 
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kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012: 192).  kuesioner yang 
digunakan yakni untuk mengukur variabel pengalaman praktik kerja industri dan 
minat berwirausaha. Ketemtuan dalan angket ini adalah setiap butir pertanyaan 
memiliki empat jawaban alternatif. 
2. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2012: 148). Penelitian ini 
dibutuhkan dua istrumen, yaitu untuk mengukur pengalaman praktik kerja 
industri (X) dan minat berwirausaha (Y). 
a. Angket Pengalaman Praktik Kerja Industri 
Instrumen ini bertujuan untuk memperoleh informasi  dari responden 
tentang pengalaman setelah melaksanakan praktik kerja industri. Instrumen ini 
berbentuk angket yang dikembangkan berdasarkan indikator-indikator yang 
sudah dijelaskan dalam kajian teoritis. Indikator instrumen ini mencakup tentang 
pengalaman siswa dalam melaksanakan praktik kerja industri. Instrumen 
penelitian yang digunakan untuk mengungkap pengalaman praktik kerja industri 
dalam menunjang minat siswa dalam berwirausaha setelah melaksanakan praktik 
kerja industri. Metode angket dengan empat jawaban alternatif. Dimana 
responden akan diminta untuk menyatakan pernyataan Sangat Setuju, Setuju, 
Kurang Setuju, Tidak Setuju terhadap isi pernyataan pada nomor butir 1 sampai 
17, dan pernyataan Sangat Setuju, Setuju, Kadang-kadang, Tidak Pernah pada 
nomor butir 18 sampai 30  dalam empat kategori. Setiap alternatif jawaban 
mempunyai skor yang berbeda-beda. Pemberian skor untuk tiap-tiap alternatif 
jawaban disesuaikan dengan kriteria peryataan. 
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Tabel 3.2. Kategori jawaban instrumen penelitian 
Pengalaman Praktik Industri 
No. Butir Pernyataan 1 - 17 No. Butir Pernyataan 18 - 30 Skor Item 
SS Sangat Setuju SL Sangat Setuju 4 
S Setuju S Setuju 3 
KS Kurang Setuju K Kadang - kadang 2 
TS Tidak Setuju T Tidak Pernah 1 
 
Dalam penelitian ini, instrumen angket digunakan untuk mengetahui 
pendapat, persepsi, sikap, dan tanggapan responden mengenai suatu 
permasalahan, dan obyektifitas responden akan tetap terjaga meski dalam 
jumlah besar. Kisi-kisi instrumen pengalaman praktik kerja industri dapat dilihat 
pada tabel. 
Tabel 3.3. Kisi-kisi instrumen pengalaman praktik kerja industri. 
Variabel Indikator 
No. Butir 
Pernyataan 
Jumlah 
 
PENGALAMAN 
PRAKERIN 
Pemahaman siswa 
tentang PRAKERIN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
12 13 14 15 16 17 
17 
Kegiatan selama 
PRAKERIN 
18 19 20 21 23 24 25 
26 27 28 29 30 
13 
JUMLAH 30 
 
b. Angket Minat Berwirausaha 
Instrumen ini bertujuan untuk memperoleh informasi dari responden 
tentang minat wirausaha siswa. Instrumen yang digunakan berbentuk angket 
yang merupakan turunan dari indikator-indikator yang sudah muncul pada kajian 
teoritis. Ketentuan dalam angket ini adalah setiap butir yang dijawab YA nilainya 
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satu (1) dan TIDAK nilainya nol (0). Skor toatal yang diperoleh antara 1 sampai 
25. 
Tabel 3.4. Kategori Jawaban Instrumen Penelitian 
Minat Berwirausaha 
Pernyataan Skor Item 
YA 1 
TIDAK 0 
  
Dalam penelitian ini, instrumen angket digunakan untuk mengetahui 
pendapat, persepsi, sikap, dan tanggapan responden mengenai suatu 
permasalahan, dan obyektifitas responden akan tetap terjaga meski dalam 
jumlah besar. Kisi-kisi instrumen minat berwirausaha dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 3.5. Kisi-kisi Instrumen Minat Berwirausaha. 
Variabel Indikator 
No. Butir 
Pernyataan 
Jumlah 
 
MINAT 
BERWIRAUSAHA 
 
 
 
 
Keinginan 
(motivasi) 
berwirausaha 
1 2 3  4 6 13 17 21 23 
24 
10 
Perasaan senang 
berwirausaha 
7  9 10 11 12 18 6 
Lingkungan 16 20 22 25 29 30 6 
Pengalaman 5 8 14 15 26 28 19 27 8 
Jumlah 30 
 
H. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 
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untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2012: 168). Penelitian 
ini menggunakan validitas konstruk dan validitas isi, dimana kedua validitas ini 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Validitas konstruk 
Untuk menguji validitas konstruk, maka dapat digunakan pendapat dari 
ahli (judgement experts). Setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek 
yang akan diukur dengan berdasarkan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli (Sugiyono, 2012: 172).  
Instrumen yang telah disetujui para ahli tersebut diujicobakan pada 
sampel dari mana populasi diambil. Jumlah anggota yang digunakan sekitar 30 
orang. Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruk dilakukan 
dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment: 
  Rumus 3.2. (Sugiyono, 2012: 241) 
       
Syarat minimum untuk dianngap memenuhi syarat validitas adalah jika 
r > 0,30 (taraf signifikansi 5%). Jika korelasi butir soal dengan skor total 
kurang dari 0,30 maka butir soal dalam instrumen  tersebut dinyatakan tidak 
valid. Perhitungan analisis validitas instrumen menggunakan bantuan SPSS. 
b. Validitas isi 
Validitas isi berkaitan dengan pertanyaan mengenai seberapa lengkap 
butir-butir yang digunakan telah memadai atau dapat mengungkap sebuah 
konsep, maka pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan dilakukan dengan 
membandingkan antar isi instrumen dengan isi atau rancangan yang telah 
ditetapkan. 
 
   
        (   )(   )
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1) Uji Validasi Instrumen Pengalaman Praktik Kerja Industri 
Berdasarkan indikator-indikator dalam kisi-kisi angket dari variabel 
pengalaman praktik kerja industri yang dikembangkan menjadi 30 pernyataan, 
ternyata setelah dilakukan pengujian validasi terdapat 5 butir pernyataan yang 
gugur atau tidak valid. Butir-butir pernyataan yang tidak valid itu adalah nomor 
butir 1, 2, 18, 20, dan 27.  
2) Uji Validasi Instrumen Minat Berwirausaha 
Berdasarkan indikator-indikator dalam kisi-kisi angket dari variabel ninat 
berwirausaha yang dikembangkan menjadi 30 pernyataan, ternyata setelah 
dilakukan pengujian validasi terdapat 5 butir pernyataan yang gugur atau tidak 
valid. Butir-butir pernyataan yang tidak valid itu adalah nomor butir 4, 9, 13, 25, 
dan 30. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2012: 168). Pengujian reliabilitas dengan Internal Consistensy, 
dilakukan dengan cara mencobakan istrumen sekali saja, kemudian yang data 
diperoleh diananlisis denga teknik tertentu. Hasil analisis dapat digunakan untuk 
memprediksi reliabilitas instrumen. 
Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan 
pengujian internal consistency yang dilakukan dengan cara mencobakan 
instrumen sekali saja. Dalam penelitian ini pengujian yang digunakan adalah 
teknik belah dua yang dikembangkan oleh spearman brown (split half). 
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rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 Rumus 3.3 (Syofian Siregar, 2012: 184) 
  
Dengan pengertian: 
r1 : reliabilitas internal sebuah instrumen 
rxy : korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 
Setelah diperoleh nilai rhitung, selanjutnya dibandingkan dengan rtabel 
(Siregar, 2012: 184). apabila rhitung lebih besar dari rtabel (dengan taraf signifikansi 
tertentu dimana dk = n-2) maka instrumen tersebut dapat diaktakn reliabel. 
Pengambilan keputusan juga dapat dilakukan dengan membuat hipotesis terlebih 
dahulu. Hipotesis untuk pengambilan keputusan dalam pengujian reliabilitas 
adalah sebagai berikut: 
Ho : Tidak ada hubungan antara pengukur belahan ganjil dengan pengukuran 
belahan genap (tidak reliabel). 
Ha : Ada hubungan antara pengukuran belahan ganjil dengan pengukuran 
belahan genap (reliabel). 
Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan rhitung 
dengan rtabel. apabila rhitung > rtabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. berikut ini 
adalah ringkasan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian. 
Tabel 3.6. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Koefisien 
rhitung 
Koefiesien 
rtabel 
Kesimpulan 
X 0,740 0,1562 Reliabel 
Y 0,739 0,1562 Reliabel 
  
r1 = 
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I. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis data dilakukan setelah data yang diperlukan untuk penelitian 
terkumpul. Teknik analisis data diarahkan pada pengujian serta menjawab 
rumusan masalah yang diajukan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif. analisis statisti 
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2012: 199).  
Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk interval disebut juga 
penyajian dengan sebaran frekuensi yang dikelompokkan. dalam menyajikan 
data interval ada beberapa langkah yang perlu dilakukan, yaitu: 
a. Menentukan range (R) data yang merupakan selesih bilangan tertinggi (UA) 
dan terendah (UB), R = (UA – UB + 1) 
b. Menentukan banyak kelas (K) dengan rumus: K = 1 + 3,3 log N; N = banyak 
data. 
c. Menetukan panjang kelas, c = R/K (dibulatkan) 
d. Menentukan interval kelas dan pembuatan tabel.  
2. Uji Prasyaratan Analisis 
Sebelum melakukan Uji statistik langkah awal yang perlu dilakuakn adal 
melakukan screening terhadap data yang akan diolah. salah satu asumsi 
penggunaan statistik parametris adalah setiap variabel berdistribusu normal dan 
semua kombinasinya linier (Imam Ghozali, 2011:29). Hal ini bertujuan untuk 
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mengurangi hambatan dalam analisis selanjutnya sesuai dengan teknik analisis 
yang telah direncanakan. Uji prasyarat yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji 
linieritas. 
a. Uji Normalitas 
Menurut Imam Ghozali (2011: 160) uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model korelasi, variabel residual memiliki distribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan pengujian variabel-
variabel lainnya (uji t dan uji F) dengan mengamsumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusu normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi 
tidak valid dan statistik parametrik tidak dapat digunakan. 
Dalam pendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak pada 
penelitian ini dilakukan dengan analisis grafik atau uji statistik. Analisis uji 
statistik yang digunakan untuk uji normalitas data dalam penelitian ini adalah 
dengan uji kolmogorov-smirnov (K-S). persamaan korelasi dikatakan baik jika 
mempunyai data variabel bebas dan data variabel terikat berdistribusi normal 
atau mendekati normal. Data beristribusi normal jika memiliki nilai signifikansi > 
5% (asymp. sig. (2-tailed) > 0,05) dan data dinyatakan tidak berdistribusi 
normal jika besaran signifikansi < 5% (asymp. sig. (2-tailed) < 0,05). 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua varabel mempunyai 
hubungan yang linier atau tidak. Pengujian linieritas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan bantuan statistik product and service solution (SPSS) versi 17.0 
dengan memanfaatkan tabel analisis of variace (ANNOVA) yaitu dengan melihat 
taraf signifikansi dari linierity dengan kriteria pengujian apabila nilainya < 0,05 
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maka dikatakan non linier dan apabila signifikansi > 0,05 maka dikatakan linier 
(Garson, 2012:4).  
3. Pengujian Hipotesis  
Pengujian Hipotesis merupakan perlakuan yang dilaksanankan untuk 
menemukan kebenaran atau dengan kata lain menentukan keputusan untuk 
menerima atau menolak hipotesis (Uhar Suharsaputra, 2014:145). Dalam 
statistik maupun penelitian terdapat dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nol dan 
hipotesi alternatif. Hipotesis nol memiliki arti tidak adnya perbedaan antara 
parameter dengan statistik ayau tidak adanya perbedaan antara ukuran populasi 
dan ukuran sampel sedangkan hipotesis alternatif atau hipotesis kerja adalah 
lawan dari hipotesis no (Sugiyono, 2007:85). Statistik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah korelasi product moment.  
Dalam penelitian ini, teknik korelasi sederhana digunakan untuk 
mengetahui hubungan pengalaman praktik kerja industri dengan minat 
berwirausaha. (Hipotesis pertama). 
Ho : ‘‘Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara pengalaman 
praktik kerja industri (X) dengan minat berwirausaha (Y) siswa kelas XII 
SMK Muhammadiyah Prambanan program keahlian teknik pemesinan’’. 
Ha : ‘‘Terdapat hubungan positif dan signifikan antara pengalaman praktik 
kerja industri (X) dengan minat berwirausaha (Y) siswa kelas XII SMK 
Muhammadiyah Prambanan program keahlian teknik pemesinan’’. 
a. Korelasi sederhana 
Korelasi sederhana merupakan korelasi yang bertujuan untuk memahami 
hubungan antara variabel bebas (X) dengan varabel terikat (Y) (Uhar 
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suharsaputra, 2014:129). Teknik korelasi ini digunakan untuk membuktikan 
hubungan variabel bila data variabel bebentuk interval atau ratio dan sumber 
datanya sama (Sugiyono, 2007:228). Rumus yang digunakan dalam menghitung 
koefisien korelasi adalah sebagai berikut: 
  
 Rumus 3.4 (Sugiyono, 2014: 241) 
Dimana: 
rxy : korelasi antara variabel X dan Y 
x : (xi - x) 
y : (yi - ȳ)  
Penafsiran terhadap besar atau kecilnya koefisien korelasi yang diperoleh 
dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman pada ketentuan tertentu yang 
dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 3.7 Pedoman Pemberian Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,00 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat kuat 
 
b. Uji signifikansi korelasi sederhana  
Pengujian signifikansi digunakan untuk mengetahui apakah hasil 
perhitungan korelasi sederhana signifikan atau tidak (Uhar Suharsaputra 2014: 
133). Menurut Sugiyono (2007:230) pengujian signifikansi digunakan untuk 
menentukan boleh atau tidaknya pemberlakuan hasil perhitungan korelasi yang 
rxy = 
   
√     
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didapat pada korelasi (generalisasi). Pengujian korelasi signifikansi sederhana 
dilakukan dengan uji signifikansi t, rumusnya sebagai beikut: 
Rumus 3.5 (Sugiyono, 2014: 243) 
Keterangan: 
t : Nilai t 
r : koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
n  : jumlah responden 
Nilai thitung tersebut kemudian dibandingkan dengan harga ttabel (taraf kesalahan 
5% uji dua pihak dengan dk=n-2). Apabila diperoleh hasil thitung >ttabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima atau dapat dinyatakan bahwa hubungan variabel X 
dengan Y signifikan serta dapat digeneralisasikan pada populasi penelitian. 
c. koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan mdel dalam menerangkan variasi variabel dependent. Koefisien 
determinasi disebut juga dengan koefisien penentu. Nilai koefisien determinasi 
adalah antar nol hingga satu. Nilai R2 yang kecil menunjukkan bahawa variabel-
variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel dependent amat 
terbatas. Sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independent dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependent. 
 
 
  
 √   
√    
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas (idependent) 
pengalaman praktik kerja industri (X) dan variabel terikat (dependent) minat 
berwirausaha (Y). Pengumpulan data dari kedua variabel tersebut diperoleh 
dengan menggunakan kuisioner atau angket. Bagian ini akan menyajikan dan 
membahas hasil pengolahan data deskriptif dari masing-masing variabel yang 
meliputi mean, median, modus dan standar deviasi. 
1. Variabel Pengalaman Praktik Kerja Industri 
Data variabel pengalaman praktik kerja industri (X) diperoleh peneliti dari 
hasil kuisioner. Kuisioner yang digunakan sudah di validasi oleh dosen ahli dan 
dinyatakan layak digunakan untuk pengambilan data penelitian. Kuisioner 
berjumlah 25 butir pernyataan yaitu, nomor butir 1 - 14 dengan ketentuan  skor 
1 (tidak setuju), skor 2 (kurang setuju), skor 3 (setuju), skor 4 (sangat setuju) 
dan nomor butir 15-25 dengan ketentuan skor 1 (tidak pernah), skor 2 (kadang-
kadang), skor 3 (sering), skor 4 (selalu). 
Setelah dilakukan pengambilan data dengan kuisioner pengalaman praktik 
kerja industri diperoleh hasil skor tertinggi 100 dan skor terendah 58 dari skala 
skor 1 – 100. Berdasarkan data yang diperoleh hasil analisis yang diperoleh, hasil 
analisis menunjukkan nilai rerata sebesar 81,3, median sebesar 80,5, modus 
sebesar 75, standar deviasi 8,73. Penyajian data dilakukan dengan 
pengelompokan (interval kelas) tertentu yang ditampilkan dengan tabel dan 
diagram batang setelah melalui tahapan sebagai berikut: 
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1) menentukan range (R) 
R = UA – UB, maka R = (100 – 58) + 1 = 43 
2) menentukan kelas interval 
k = 1 + 3,3 log N maka k = 1 + 3,3 log 112 = 7,76 = 8 (dibulatkan) 
3) Menetukan panjang kelas (c) 
c = R/k; 43/8 = 5,3 = 5 (dibulatkan) 
4) Menyusun tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Pengalaman Praktik Kerja Industri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Histogram Distribusi Frekuensi Pengalaman PRAKERIN 
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No. Kelas Interval Kelas Frekuensi 
Frekuensi Relatif 
(%) 
1 58 – 62 2 1,80 
2 63 – 67 7 6,25 
3 68 – 72 3 2,70 
4 73 – 77 27 24,10 
5 78 – 82 21 18,75 
6 83 – 87 24 21,40 
7 88 – 92 14 12,50 
8 93 – 100 14 12,50 
 Jumlah 112 100 
41 
 
 
 
2. Variabel Minat Berwirausaha 
Data variabel minat berwirausaha (Y) diperoleh peneliti dari hasil 
kuisioner. Kuisioner yang digunakan merupakan sudah di validasi oleh dosen ahli 
dan dinyatakan layak digunakan untuk pengambilan data penelitian. Kuisioner 
berjumlah 25 butir pernyataan dengan ketentuan  skor 1 (ya), dan skor 0 (tidak). 
Setelah dilakukan pengambilan data dengan kuisioner minat berwirausaha  
diperoleh hasil skor tertinggi 25 dan skor terendah 14 dari skala skor 1 – 25. 
Berdasarkan data yang diperoleh hasil analisis yang diperoleh, hasil analisis 
menunjukkan nilai rerata sebesar 19,3, median sebesar 19, modus sebesar 18, 
standar deviasi 2,62. Penyajian data dilakukan dengan pengelompokan (interval 
kelas) tertentu yang ditampilkan dengan tabel dan diagram batang setelah 
melalui tahapan sebagai berikut: 
1. menentukan range (R) 
R = UA – UB, maka R = (25 – 10) + 1 = 16 
2. menentukan kelas interval 
k = 1 + 3,3 log N maka k = 1 + 3,3 log 112 = 7,76 = 8 (dibulatkan) 
3. Menetukan panjang kelas (c) 
c = R/k; 16/8 = 2 
4. Menyusun tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Minat Berwirausaha. 
No. Kelas Interval Kelas Frekuensi 
Frekuensi Relatif 
(%) 
1 10 – 11 1 0,9 
2 12 – 13 2 1,8 
3 14 – 15 2 1,8 
4 16 – 17 19 17,0 
5 18 – 19 38 34,0 
6 20 – 21 24 21,4 
7 22 – 23 21 18,7 
8 24 – 25 5 4,4 
 Jumlah 112 100 
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Gambar 4.2 Histogram Distribusi Frekuensi Minat Berwirausaha 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji linieritas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan pada kedua variabel penelitian yaitu pengalaman 
praktik kerja industri (X) dan minat berwirausaha (Y). Desain dari penelitian ini 
menggunakan statistik inferensial parametris dalam menguji hipotesisnya yang 
mensyaratkan bahwa data setiap variabel berdistribusi normal. Uji normalitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel yang akan di analilisis dalam 
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Apabila berdistribusi normal maka 
statistik inferensial parametris dapat digunakan. Dalam penelitian ini uji 
normalitas dilakukan menggunakan bantuan software komputer yaitu SPSS 
Statitics 17.0 dengan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov. 
Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah melihat besaran 
nilai dari hasil nilai dari Asymp. sig. (2-tailed) apabila nilai lebih dari 0,05 (Asymp. 
Sig.>0,05),maka sebaran data dari variabel berdistribusi normal (Imam Ghozali 
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2011:34). Hasil uji normalitas kedua variabel dalam penelitian ini ditunjukan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.3 Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
No Variabel 
Asymp. Sig (2- 
tailed) 
Taraf 
Signifikansi 
Kesimpulan 
1 X 0,211 >0,05 
Distribusi 
Normal 
2 Y 0,128 >0,05 
Distribusi 
Normal 
 
Berdasarkan hasil pengujian kedua variabel penelitan dapat disimpulkan 
bahwa variabel pengalaman praktik kerja industri berdistribusi normal dan 
variabel minat berwirausaha berdistribusi normal karena keduanya memiliki nilai 
Asymp. sig. > 0,05. Dengan demikian analisis statistik inferensial parametris 
dapat digunakan dalam pengujian hipotesis.  
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui apakah variabel 
bebas dan variabel terikat mempunyai hubungan linier atau tidak. Pengujian 
linieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan software komputer yaitu 
SPSS Statitics 17.0 dengan memanfaatkan tabel ANOVA yaitu dengan melihat 
taraf signifikansi dari linierity dengan kriteria pengujian apabila nilainya<0,05 
maka dikatakan non linier dan apabila signifikansi>0,05 maka dikatakan linier 
(Garson, 2012: 42). Hasil dari uji lineritas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 Ringkasan Hasil Uji Linieritas 
Variabel 
Nilai Sig. Deviasen 
from Linierity 
Taraf 
Signifikansi 
Kesimpulan 
Y dengan X 0,099 >0,05 Linier 
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Berdasarkan hasil pengujian linieritas yang disajikan pada tabel diatas 
dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yakni Pengalaman Praktik kerja industri 
(X) dan variabel terikat Minat Berwirausaha (Y) karena memiliki taraf signifikansi 
lebih dari 0,05. 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah dalam 
penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunkan analisis korelasi 
sederhana. Setelah diketahui koefesien korelasinya dilakukan pengujian 
signifikansi yang berfungsi untuk dapat digeneralisasikan pada populasi. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah Adanya hubungan yang signifikan antara 
pengalaman praktik kerja industri dengan minat berwirausaha siswa XII program 
keahlian teknik pemesinan SMK Muhammadiyah Prambanan. Uji hipotesis 
menggunkan software SPSS 17.0 yaitu pengujian korelasi sederhana antara 
variabel bebas pengalaman praktik kerja industri (X) dan variabel terikat minat 
berwirausaha (Y). Hasil pengujian hipotesis ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 
Model 
Korelasi 
Koefesien 
Korelasi 
(r) 
r 
tabel 
Koefesien 
Determinasi 
(r2) 
t 
hitung 
T0,05 
tabel 
Sig 
X Y 0,424 0,1840 0,179 4,904 1,6588 0,00 
 
1. Koefisien korelasi (r) X dengan Y 
Tabel 4.5 di atas menginterpretasikan bahwa besarnya koefesien korelasi 
variabel X dengan Y (rxy) adalah 0,424 sehingga di kategorikan memiliki tingkat 
korelasi sedang yaitu berada pada rentang 0,40 – 0,599. Nilai tersebut juga 
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menunjukkan terdapat hubungan positif antara pengalaman praktik kerja industri 
dengan minat berwirausaha karena koefisien korelasinya bernilai positif. 
2. Uji Signifikansi 
Uji signifiansi ini bertujuan untuk menguji signifikansi hubungan yang 
ditemukan, yaitu apakah hubungan yang ditemukan tersebut dapat diberlakukan 
untuk seluruh populasi. Pengujian signifikansi pada pengujian hipotesis ini 
menggunakan uji signifikansi t yaitu dengan membandingkan nilai thitung dengan 
ttabel (dk = n - 2 = 110 taraf signifikansi (0,05). 
Pada tabel sudah tersaji besarnya nilai thitung 4,904 sedangkan  ttabel 
1,9818. Jika dibandingkan besaran nilainya, maka dapat disimpulkan bahwa thitung 
> ttabel sehingga Ho ditolal dan Ha diterima. hal ini juga diperkuat dengan melihat 
nilai sig (Martono, 2010:166), pada tabel 4.5 yang menunjukkan 0,00. Nilai sig 
tersebut jauh lebih kecil dari 0,05 (0,00<0,05) yang berarti terdapat hubungan 
yang signifikan antara pengalaman praktik kerja industri dengan minat siswa 
berwirausaha. 
3. Koefesien Determinasi (r2) 
Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien 
dterminasi yang merupakan kuadrat dari koefisien korelasi berdasarkan tabel 4.5 
diperoleh besaran koefisien determinasi sebesar 0,179. Hal ini berarti varian 
yang terjadi pada minat berwirausaha siswa 17,9% ditentukan oleh varian yang 
terjadi pada variabel pengalaman praktik kerja industri. Dapat juga diartikan 
bahwa pengaruh  pengalaman praktik kerja industri terhadap minat 
berwirausaha adalah 17,9% dan 82,1% ditentukan oleh faktor lain. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada sub bab ini akan di paparkan pembahasan dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan.  Hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3. Hasil Penelitian 
Hubungan Pengalaman Praktik Kerja Industri Dengan Minat Siswa Berwirausaha. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan analisis korelasi 
product moment diketahui bahwa koefisien korelasi antara pengalaman praktik 
kerja industri (X) dengan miniat berwirausaha (Y) adalah 0,424 yang 
menunjukkan tingkat korelasi yang sedang.  
Koefesien korelasinya bernilai positif yang berarti terdapat hubungan 
yang positif. Korelasi yang terjadi signifikan karena diperoleh nilai thitung lebih 
besar dari ttabel yaitu 4,904 > 1,6588 pada taraf signifikansi 5% dengan dk 110. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel 
pengalaman praktik kerja industri dengan variabel minat berwirausaha. Hal ini 
dapat dilihat berdasarkan nilai koefisien determinasi (r2) yakni sebesar 0,179 atau 
sebesar 17,9%.  
Hasil penelitian ini memiliki arti bahwa pengalaman praktik kerja industri 
mempunyai bagian dalam meningkatkan minat siswa untuk berwirausaha. 
Pengalaman praktik kerja industri merupakan bagian dari program 
pembelajaran yang harus dilaksanankan oleh setiap peserta didik di Dunia 
Kerja, sebagai wujud nyata dari pelaksanaan sistem pendidikan di SMK yaitu 
Pendidikan Sistem Ganda (PSG). Berdasrkan keputusan menteri No.323/U/1997 
menyebut bahwa tujuan praktik kerja industri adalah kemampuan yang telah 
X Rxy = 0,424 Y 
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didapatkan peserta didik dari proses pembelajaran di sekolah diterapkan atau 
diimplimentasikan secara nyata di dunia usaha atau dunia industri sehingga 
tumbuh etos kerja atau pengalaman kerja. 
Pengalaman praktik kerja industri merupakan salah satu faktor eksternal 
yang mempengaruhi minat berwirausaha. Dengan mengikuti praktik kerja 
industri, siswa akan terbiasa dengan adanya perkembangan-perkembangan 
yang baru sehimgga mendorong untuk lebih kreatif, inovatif, dan berani 
mengambil resiko. sifat-sifat tersebut merupakan sikap yang dimiliki oleh 
seorang enterpreneur. Hal ini sesuai dengan pendapat Suryana (2003 :1) yang 
menyatakan bahwa kewirausahaan adalah kemampuan  kreatif dan inovatif 
sebagai dasar untuk mencari peluang ataupun menciptakan peluang. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa semakin tingi pengalaman praktik kerja 
industri, maka semakin tinggi minat berwirausaha. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian diperoleh kesimpulan, 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara pengalaman praktik kerja industri 
dengan miniat berwirausaha siswa kelas XII Program Keahlian Teknik Pemesinan 
di SMK Muhammadiyah Prambanan dengan koefisien korelasi (ryx) sebesar 0,424 
pada taraf signifikansi α = 0,05. Minat siswa kelas XII Program Keahlian Teknik 
Pemesinan SMK Muhammadiyah Prambanan dalam berwirausaha setelah 
melaksanakan praktik kerja industri termasuk dalam katagori sedang yaitu 
berada pada rentang 0,40 – 0,599, dan memiliki koeefisien determinasi sebesar 
0,179 yang berarti varian minat berwirausaha 17,9% ditentukan oleh varian 
pengalaman praktik kerja industri. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan gejala yang berkaitan dengan dua 
variabel yaitu pengalaman praktik kerja industri (X) dan minat berwirausaha (Y) 
yaitu: 
1. Semakin tinggi pengalaman  praktik kerja industri, maka semakin tinggi pula 
minat berwirausaha. 
2. Minat siswa dalam berwirausaha setelah melaksanakan praktik kerja industri 
termasuk dalam kategori sedang. 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlu adanya inovasi untuk 
meningkatkan minat wirausaha. Inovasi itu dapat berupa pemberian motivasi, 
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pembelajaran mengenai kewirausahaan yang ada di SMK Muhammadiyah 
Prambanan lebih ditingkatkan. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan meskipun telah dilaksanakan 
sesuai dengan prosedur penelitian. 
1.  Keterbatasan itu terletak pada pelaksanaan praktik kerja industri siswa tidak 
dapat bekerja secara maksimal karena tidak semua siswa melaksanankan 
praktik kerja industri di tempat yang sama sehingga pengalaman yang di 
peroleh berbeda. 
2. Dalam penelitian ini hanya mengambil 1 faktor saja yang mempengaruhi 
minat siswa berwirausaha dengan sumbangan efektif sebesar 17,9% 
sehingga masih ada 82,1% faktor lain yang tidak dibahas dan tidak diteliti 
dalam penelitian ini, seperti faktor usia, keluarga, dan keberanian mengambil 
risiko. 
D. Saran 
Berdasarkan kesimpulan implikasi dan keterbatasan di atas dapat 
diajukan saran – saran sebagai berikut: 
1.  Hubungan pengalaman praktik kerja industri dengan minat berwirausaha 
masuk ke dalam golongan sedang, untuk itu pihak sekolah maupun pihak 
industri diharapkan bisa memberikan bekal dan pengarahan praktik kerja 
industri yang lebih mendalam lagi. 
2. Penelitian ini mengungkap fakta bahwa pratik di luar pelajaran 
memperngaruhi minat siswa untuk berwirausaha, oleh karena itu sebaiknya 
siswa dilibatkan dalam unit produksi yang ada di sekolah. 
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3. Penelitian ini masih terbatas hanya pada variabel pengalaman praktik kerja 
industri dan minat berwirausaha saja, oleh karena itu disarankan bagi 
peneliti lain untuk dapat meneliti faktor-faktor lain yang berhubungan 
dengan minat berwirausaha yang tidak dibahas pada penelitian ini.  
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran . 8 Data Instrumen Minat Berwirausaha 
No 
Res. 
Item 
Total Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
2 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 10 
3 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 12 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
8 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 19 
9 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 15 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 19 
13 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 19 
15 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 15 
17 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 20 
20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 19 
21 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 18 
23 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 19 
24 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20 
25 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 20 
27 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 17 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 22 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 19 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 21 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 16 
35 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 20 
36 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 19 
38 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 17 
39 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 17 
40 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 16 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 23 
43 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
44 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 16 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 21 
47 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 16 
48 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 
50 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 21 
52 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 20 
55 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 16 
56 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20 
57 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 17 
58 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 17 
60 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 24 
61 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
62 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 20 
63 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
64 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 17 
65 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 19 
68 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 20 
69 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 
71 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 16 
72 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 18 
73 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 20 
75 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 18 
76 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 18 
77 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
78 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 18 
79 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 23 
82 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 17 
84 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 20 
85 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 22 
86 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 22 
87 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 22 
89 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 22 
91 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 23 
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92 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 19 
93 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 22 
94 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 19 
95 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 19 
96 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
97 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
98 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 22 
100 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 19 
101 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 20 
102 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 20 
103 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23 
105 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 23 
106 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 21 
107 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
108 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 
109 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 20 
110 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 23 
111 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20 
112 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 22 
113 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
114 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 20 
116 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 22 
117 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 18 
119 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 22 
120 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 18 
126 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 18 
127 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 18 
128 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 
129 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 18 
130 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 18 
131 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 19 
132 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 
133 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 18 
134 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 19 
138 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 19 
139 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 18 
140 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 18 
141 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 24 
142 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 18 
143 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 22 
145 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 17 
146 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 19 
147 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 17 
148 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 18 
150 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 17 
151 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 18 
152 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
153 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 18 
154 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 18 
155 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 12 
156 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 19 
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lampiran . 9 Data Instrumen Pengalaman PRAKERIN 
No 
Res. 
Item 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Skor 
1 4 4 4 4 4 3 2 4 4 1 2 4 3 1 3 1 4 4 4 1 4 4 3 3 1 76 
2 1 3 2 3 1 2 2 2 3 1 3 2 2 3 2 4 2 2 2 4 2 3 2 2 3 58 
3 4 4 4 4 3 4 3 2 1 4 1 1 4 1 2 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 75 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
8 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 4 2 3 4 4 3 2 3 4 2 80 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 4 3 3 74 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 79 
13 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 4 4 3 2 1 4 2 76 
15 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 4 2 2 2 2 4 3 2 2 3 3 72 
17 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 2 4 4 2 4 2 4 3 4 3 84 
18 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 83 
20 4 4 2 2 2 1 4 1 4 1 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 1 60 
21 3 4 4 2 4 2 4 1 3 1 1 2 2 1 3 3 3 3 2 4 2 4 3 2 2 65 
23 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 85 
24 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 95 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 2 4 3 4 1 1 2 4 2 4 4 81 
27 4 4 3 3 3 4 3 1 3 3 2 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 4 2 4 75 
29 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 85 
31 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 
32 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 64 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
35 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 2 3 4 3 83 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
38 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 82 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
40 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 86 
42 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 1 4 3 3 3 79 
43 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 88 
44 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
46 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 86 
47 2 3 3 2 1 3 2 2 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
48 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 84 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 90 
52 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
55 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 74 
56 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 
57 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 95 
58 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 
60 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
62 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 90 
63 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 80 
64 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 65 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 96 
68 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 91 
69 3 4 4 4 4 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 76 
71 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 88 
72 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 78 
73 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 87 
75 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 81 
76 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
77 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 88 
78 3 2 4 3 4 3 4 2 2 1 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 2 1 3 1 4 65 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 92 
82 3 4 4 3 2 3 3 2 1 3 3 2 4 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 70 
84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 83 
85 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 83 
86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 
87 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 82 
89 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 85 
91 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 
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92 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 85 
93 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 85 
94 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
95 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 90 
96 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 
97 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 2 4 3 2 4 4 2 4 4 3 3 4 85 
98 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 80 
100 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 95 
101 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 85 
102 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 90 
103 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 90 
105 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 85 
106 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 67 
107 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
108 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
109 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 84 
110 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 
111 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 83 
112 3 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 90 
113 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 85 
114 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 95 
116 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 73 
117 3 3 4 3 4 3 4 3 4 
 
4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 87 
119 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 85 
120 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 75 
126 3 4 2 2 3 2 4 3 4 2 2 2 3 1 2 3 1 1 1 1 3 3 4 3 4 63 
127 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 79 
128 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 75 
129 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 82 
130 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 77 
131 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 79 
132 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 94 
133 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
134 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 80 
138 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 75 
139 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 78 
140 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 75 
141 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 94 
142 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 75 
143 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 88 
145 3 3 3 3 2 4 2 2 2 4 2 1 1 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
146 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78 
147 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
148 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 80 
150 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
151 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 90 
152 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 
153 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 76 
154 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 80 
155 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 
156 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 
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Lampiran 10. Analisis deskriptif 
 
Analisis Deskriptif 
 
Statistics 
  Prakerin Wirausaha 
N Valid 112 112 
Missing 0 0 
Mean 81.3393 19.2500 
Median 80.5000 19.0000 
Mode 75.00 18.00 
Std. Deviation 8.73798 2.62524 
Minimum 58.00 10.00 
Maximum 100.00 25.00 
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lampiran 11. Uji Normalitas 
 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Prakerin Wirausaha 
N 112 112 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 81.3393 19.2500 
Std. Deviation 8.73798 2.62524 
Most Extreme Differences Absolute .100 .111 
Positive .061 .111 
Negative -.100 -.103 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.060 1.172 
Asymp. Sig. (2-tailed) .211 .128 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 12. Uji Linieritas 
 
Uji Linieritas 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Wirausaha * Prakerin Between Groups (Combined) 363.992 32 11.375 2.241 .002 
Linearity 137.245 1 137.245 27.038 .000 
Deviation from 
Linearity 
226.747 31 7.314 1.441 .099 
Within Groups 401.008 79 5.076   
Total 765.000 111    
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Lampiran 13. Uji Hipotesis 
 
Uji Hipotesis 
Correlations 
  Prakerin Wirausaha 
Prakerin Pearson Correlation 1 .424
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 112 112 
Wirausaha Pearson Correlation .424
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 112 112 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 14. Uji signifikansi t 
 
Uji Signifikansi t 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Prakerin
a
 . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Wirausaha 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.899 2.123  4.192 .000 
Prakerin .127 .026 .424 4.904 .000 
a. Dependent Variable: Wirausaha 
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Lampiran 15. Uji Reliabilitas Prakerin 
Uji Reliabilitas PRAKERIN 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 34 97.1 
Excluded
a
 1 2.9 
Total 35 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.740 30 
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Lampiran 16. Uji Reliabilitas Minat Berwirausaha 
 
Uji Reliabilitas MINAT WIRAUSAHA 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 34 94.4 
Excluded
a
 2 5.6 
Total 36 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.739 31 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
80 
 
 
 
Lampiran 17. Tabel R Product Moment α:0,05 
 
(Imam Gozhali, 2011: 443) 
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Lampiran 19. Tabel Distribusi t α: 0,05 
 
(Imam Gozhali, 2011: 443) 
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Lampiran 19. Kartu Bimbingan TAS 
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Lanjutan Lampiran Kartu Bimbingan TAS 
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Lampiran 20. Dokumentasi 
 
 
  
 
  
